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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari semua pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Peran Usaha Jamu Al-Qomar dalam Meningkatkan Pendapatan Karyawan 

Desa Pakuncen Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha Jamu 

Al-Qomar memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat Desa Pakuncen Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk. 

Peran tersebut terlihat dari terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar dalam kegiatan produksi, pengemasan, dan pemasaran produk jamu. 

Usaha Jamu Al-Qomar melibatkan sekitar 24 orang masyarakat desa 

sehingga membantu menciptakan penghasilan yang lebih stabil dan 

meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat. Selain memberikan manfaat 

ekonomi, usaha ini juga memberikan kontribusi sosial berupa peningkatan 

keterampilan kerja dan pelestarian budaya jamu tradisional. Keberadaan 

usaha Jamu Al-Qomar turut membantu perkembangan ekonomi desa 

melalui peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat. Meskipun terdapat 

kendala seperti persaingan dengan produk modern dan proses produksi 

yang membutuhkan waktu serta tenaga cukup besar, usaha Jamu Al-Qomar 

tetap berupaya menjaga kualitas produk, melakukan inovasi, dan 

mempertahankan kepercayaan konsumen sehingga mampu terus 
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berkembang dan memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat Desa 

Pakuncen. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Usaha Jamu Al-Qomar Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Karyawan Desa Pakunce Kecamatan 

Patianrowo Kabupaten Nganjuk. 

Adapun faktor-faktor yang mendukung peran Usaha Jamu Al-

Qomar dalam meningkatkan pendapatan karyawan meliputi kualitas 

produk yang terjaga, loyalitas dan kepercayaan konsumen, tenaga kerja 

yang berpengalaman, dukungan masyarakat sekitar, serta jaringan 

pemasaran yang cukup luas. Faktor-faktor tersebut mampu mendukung 

kelangsungan usaha dan meningkatkan penjualan produk sehingga 

berdampak pada peningkatan pendapatan yang diterima karyawan. 

Sementara itu, faktor-faktor yang menghambat peran Usaha Jamu 

Al-Qomar dalam meningkatkan pendapatan karyawan meliputi persaingan 

dengan produk herbal sejenis, fluktuasi harga bahan baku, keterbatasan 

modal usaha, permintaan pasar yang tidak stabil, serta keterbatasan 

teknologi produksi. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut 

belum mengurangi peran Usaha Jamu Al-Qomar sebagai salah satu usaha 

yang memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan karyawan di Desa Pakuncen Kecamatan Patianrowo 

Kabupaten Nganjuk. 
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B. Implikasi Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai usaha Jamu Al-Qomar di Desa 

Pakuncen Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk, penelitian ini memiliki 

implikasi teoritis dan implikasi praktis. Secara teoritis, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usaha kecil berbasis potensi lokal seperti usaha jamu 

tradisional memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini memperkuat teori kewirausahaan dan 

pemberdayaan masyarakat yang menyatakan bahwa usaha kecil tidak hanya 

berfungsi sebagai kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana sosial dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan keterampilan masyarakat, 

serta mendorong perkembangan ekonomi desa. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku usaha 

Jamu Al-Qomar agar terus mempertahankan kualitas produk, melakukan 

inovasi produk, dan memperluas sistem pemasaran agar mampu bersaing 

dengan produk modern. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan usaha mampu membantu 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi pengangguran di 

lingkungan desa. Oleh karena itu, usaha berbasis herbal tradisional seperti 

Jamu Al-Qomar dapat dijadikan salah satu contoh usaha pemberdayaan 

masyarakat berbasis potensi lokal yang mampu mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

Bagi masyarakat dan pemerintah desa, hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam mendukung pengembangan usaha kecil dan 
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menengah berbasis produk lokal. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui 

pelatihan keterampilan, bantuan pemasaran, serta pengembangan inovasi 

produk agar usaha tradisional mampu berkembang secara berkelanjutan. 

Dengan adanya dukungan tersebut, usaha Jamu Al-Qomar diharapkan dapat 

terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Desa Pakuncen. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran usaha Jamu Al-Qomar di 

Desa Pakuncen Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Usaha Jamu Al-Qomar 

Usaha Jamu Al-Qomar diharapkan dapat terus mempertahankan 

kualitas produk, meningkatkan inovasi produk, dan memperluas pemasaran 

melalui media digital agar mampu bersaing dengan produk modern. Selain 

itu, usaha juga diharapkan dapat meningkatkan jumlah tenaga kerja 

sehingga mampu memberikan peluang kerja yang lebih luas bagi 

masyarakat sekitar. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat terus mendukung dan memanfaatkan 

produk jamu tradisional lokal sebagai bentuk pelestarian budaya herbal 

tradisional sekaligus membantu perkembangan usaha masyarakat desa. 

Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat memanfaatkan peluang usaha 
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dan keterampilan yang diperoleh dari keberadaan usaha Jamu Al-Qomar 

untuk meningkatkan kondisi ekonomi keluarga. 

  



109 

 

 
 
 
 

  

3. Bagi Pemerintah Desa dan Instansi Terkait 

Pemerintah desa dan instansi terkait diharapkan dapat memberikan 

dukungan terhadap pengembangan usaha kecil berbasis potensi lokal 

melalui pelatihan, pendampingan usaha, bantuan pemasaran, serta 

pengembangan inovasi produk agar usaha Jamu Al-Qomar dapat 

berkembang secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi yang lebih 

besar terhadap kesejahteraan masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai usaha herbal tradisional dengan fokus yang lebih luas, seperti 

strategi pengembangan usaha, pengaruh usaha terhadap kesejahteraan 

masyarakat, atau analisis pemasaran produk herbal tradisional sehingga 

dapat menambah wawasan dan referensi penelitian di bidang usaha kecil 

dan pemberdayaan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


